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ABSTRACT

Cerebral palsy (CP) is a permanent condition affecting motor control due to brain
lesions, making affected children highly dependent on their mothers as primary caregivers. This
situation frequently triggers psychological disturbances — including stress, depression, and
physical fatigue — that directly diminish maternal quality of life (QoL). Parental resilience is
conceptualised as the adaptive capacity mothers need to sustain long-term caregiving. This
study examined the relationship between parental resilience and quality of life among mothers
of children with CP in Aceh Besar District, Indonesia. A correlational quantitative design was
employed with 60 mothers selected through quota sampling with strict inclusion criteria. The
Parental Resilience Elements Questionnaire (PERQ) and the Quality of Life Autism (QoLA) -
Parent Version were used as instruments. Non-parametric Spearman Rho analysis yielded a
correlation coefficient of rs = 0.505 (p < 0.001), indicating a moderate positive relationship. The
squared correlation coefficient (rs? = 0.255) suggests parental resilience accounts for
approximately 25.5% of QoL variance. The modest contribution is discussed in terms of cultural
fit of the instrument and the role of other variables such as social support, spirituality, and
hardiness. Findings underscore the importance of culturally sensitive resilience programmes for
mothers of children with CP.
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ABSTRAK

Cerebral palsy (CP) merupakan kondisi permanen yang mempengaruhi
pengendalian sistem motorik akibat lesi pada otak, menjadikan anak sangat bergantung
kepada ibu sebagai pengasuh utama. Kondisi ini memicu gangguan psikologis berupa stres,
depresi, dan kelelahan fisik yang secara langsung berpengaruh pada quality of life (QoL) ibu.
Parental resilience diyakini sebagai kapasitas adaptasi yang dibutuhkan ibu dalam menjalani
pengasuhan jangka panjang. Penelitian ini bertujuan menguji hubungan antara parental
resilience dan quality of life pada ibu yang memiliki anak CP di Kabupaten Aceh Besar.
Desain kuantitatif korelasional digunakan dengan 60 ibu sebagai sampel melalui quota
sampling dengan kriteria inklusi yang ketat. Instrumen yang digunakan adalah Parental
Resilience Elements Questionnaire (PERQ) dan Quality of Life Autism (QoLA) - Parent
Version. Uji hipotesis menggunakan Spearman Rho (non-parametrik) menghasilkan
koefisien korelasi rs = 0,505 dengan nilai p < 0,001 (p < 0,05), menunjukkan hubungan
positif berkekuatan sedang. Kuadrat koefisien korelasi (rs? = 0,255) mengindikasikan
parental resilience berkontribusi sekitar 25,5% terhadap varians QoL. Kontribusi ini
didiskusikan dalam konteks kesesuaian budaya instrumen dan peran variabel lain seperti
dukungan sosial, spiritualitas, dan hardiness. Temuan ini menegaskan pentingnya program
peningkatan resiliensi yang peka budaya bagi ibu yang merawat anak CP.

Kata kunci : parental resilience, quality of life, cerebral palsy, budaya Aceh.
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PENDAHULUAN

Cerebral palsy (CP) adalah kondisi permanen yang mempengaruhi
pengendalian sistem motorik akibat lesi pada otak yang terjadi sebelum, selama,
atau setelah kelahiran hingga usia lima tahun pertama. CP termasuk kategori
disabilitas berat yang bersifat seumur hidup sehingga anak memerlukan bantuan
orang lain sepanjang hidupnya (Alhumaidi, 2023; Sotero et al., 2025). Data Dinas
Registrasi Kependudukan Aceh (2022) mencatat 2.843 penyandang disabilitas fisik
termasuk CP di Aceh, dengan Kabupaten Aceh Besar sebagai daerah dengan
prevalensi tertinggi. Secara spesifik, Yayasan Difabel Aceh (2023) mencatat
setidaknya 72 anak dengan CP tersebar di wilayah tersebut.

Ibu merupakan anggota keluarga yang menanggung beban terberat dalam
merawat anak CP (Barratt et al,, 2025). Tanggung jawab pengasuhan yang hampir
penuh waktu memicu gangguan psikologis berupa stres, kecemasan, dan depresi
pada ibu, yang secara langsung berpengaruh pada quality of life (QoL) mereka
(Mohammed et al,, 2024; Sotero et al, 2025). QoL dipahami sebagai persepsi
individu terhadap kondisi kehidupan yang diinginkan berdasarkan karakteristik
individu dan lingkungannya, mencakup dimensi fisik, psikologis, sosial, dan
lingkungan (Alhumaidi, 2023).

Di sisi lain, kemampuan adaptasi positif ibu dalam menghadapi situasi sulit
dikonseptualisasikan sebagai parental resilience yaitusebuah proses adaptasi
pengasuh utama dalam membesarkan anak dengan gangguan perkembangan yang
mencakup tiga dimensi: (1) knowledge of the child's characteristics, (2) perceived
social supports, dan (3) positive perception of parenting (Suzuki et al., 2015).

Fereidouni et al. (2021) menunjukkan bahwa ibu dari anak disabilitas
cenderung memiliki QoL lebih rendah sementara resiliensi berperan sebagai faktor
protektif yang meningkatkan QoL. Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji
hubungan kedua variabel tersebut pada populasi ibu anak CP di Indonesia
khususnya dalam konteks budaya Aceh yang kolektif dan berbasis nilai Islam masih
sangat terbatas. Kesenjangan ini menjadi dasar penelitian ini.

METODE PENELITIAN
Desain dan Partisipan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Populasi
adalah seluruh ibu dari anak CP yang terdaftar di Yayasan Sahabat Difabel Aceh
(YaSDA) Aceh Besar, berjumlah 72 orang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah quota sampling dengan kriteria inklusi: (1) ibu kandung/angkat
dari anak dengan diagnosis CP, (2) berdomisili di Kabupaten Aceh Besar, dan (3)
bersedia berpartisipasi secara sukarela. Dari 72 populasi, 60 ibu memenuhi seluruh
kriteria inklusi dan berhasil ditemui melalui home visit ke 19 kecamatan (response
rate 83,3%). Dua belas ibu tidak dapat diikutsertakan karena kendala geografis
ekstrem dan ketidaklengkapan data alamat. Karakteristik demografi partisipan
disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Karakteristik Demografi Partisipan (N = 60)

Karakteristik Kategori n %
Usia Ibu Dewasa Awal (18-40 th) 37 61,67
Dewasa Madya (41-60 th) 22 36,67
Dewasa Akhir (>60 th) 1 1,67
Pendidikan < SMP 19 31,67
SMA /Sederajat 25 41,67
Diploma-S1 15 25,00
S2 1 1,67
Pekerjaan Ibu Rumah Tangga 40 66,67
Bekerja (PNS, Petani, dll.) 20 33,33
Usia Anak CP Kanak-kanak (2-11 th) 34 56,67
Remaja-Dewasa (212 th) 26 43,33

Instrumen Penelitian

(1) Quality of Life Autism (QoLA) - Parent Version (Eapen et al, 2014)
terdiri dari 28 item skala Likert 5 poin. Meskipun dikembangkan untuk orang tua
anak autisme, QoLA dipilih karena tiga pertimbangan metodologis: (a) instrumen
QoL yang spesifik untuk CP (seperti CP QOL-Child) mengukur QoL anak, bukan
orang tua; (b) WHOQOL-BREF bersifat terlalu umum dan tidak menangkap beban
pengasuhan spesifik yang dihadapi orang tua anak dengan gangguan
perkembangan; dan (c) dimensi QoLA meliputi dukungan sosial, kesejahteraan
emosional, dan keterbatasan aktivitas akibat pengasuhan secara konseptual relevan
untuk orang tua anak CP yang menghadapi pola ketergantungan anak yang serupa
(Glinac et al., 2017; Hosseini, 2017). Validitas isi dikonfirmasi melalui expert review
oleh psikolog klinis dan spesialis anak berkebutuhan khusus sebelum pengambilan
data. Reliabilitas yang diperoleh dalam penelitian ini a = 0,928 dengan rentang daya
beda item 0,211-0,743.

(2) Parental Resilience Elements Questionnaire (PERQ) (Suzuki et al., 2015)
terdiri dari 16 item (setelah seleksi item try out) skala Likert 7 poin yang mengukur
tiga dimensi parental resilience. Reliabilitas o = 0,828, daya beda item 0,220-0,730.

Prosedur

Pengumpulan data dilakukan secara offline melalui home visit pada 20-30
Juni 2023. Peneliti melakukan building rapport, mendapatkan informed consent
tertulis, dan mendampingi pengisian instrumen. Penelitian telah mendapatkan izin
etik dari Komisi Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas Syiah Kuala (No.
088/EA/FK/2023).

Analisis Data

Uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji linearitas (ANOVA) dilakukan sebagai uji
asumsi. Karena data tidak memenuhi asumsi normalitas dan linearitas, uji hipotesis
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dilakukan menggunakan Spearman Rho (rs) — korelasi non-parametrik berbasis
peringkat. Besaran kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat diestimasi
melalui pengkuadratan koefisien korelasi Spearman (rs?). Seluruh analisis dilakukan
menggunakan JASP versi 0.17.2.1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Uji normalitas Shapiro-Wilk menghasilkan nilai p < 0,001 (p < 0,05),
menunjukkan data tidak terdistribusi normal. Analisis Exploratory Data Analysis
(EDA) mengonfirmasi kondisi ini dengan nilai kurtosis QoL = 8,62 (skewness = -
4,93) dan kurtosis parental resilience = 3,28 (skewness = -4,27). Distribusi yang
sangat menceng ke kiri (negatif) ini mengindikasikan adanya ceiling effect —
mayoritas responden memperoleh skor tinggi, yang mungkin mencerminkan
kenyataan lapangan namun juga dapat dipicu oleh norma kategorisasi yang relatif
longgar atau social desirability bias. Uji linearitas ANOVA menghasilkan p < 0,001
(tidak linear). Kondisi ini mengharuskan penggunaan Spearman Rho.

Statistik deskriptif dan kategorisasi kedua variabel disajikan pada Tabel 2.
Kategorisasi menggunakan skor hipotetik dengan formula: Tinggi jika skor =
(puhipotetik + 1SD), Rendah jika skor < (uphipotetik - 1SD). Pola distribusi dengan
mayoritas tinggi pada kedua variabel perlu diinterpretasikan dengan hati-hati:
ceiling effect yang teramati dapat mengindikasikan instrumen kurang sensitif pada
rentang skor atas, atau mencerminkan karakteristik asli kelompok yang merupakan
ibu aktif dalam komunitas YaSDA.

Tabel 2. Statistik Deskriptif dan Kategorisasi Variabel

Variabel Maks | Min | Mean SD Tinggi n (%) Rendah n
(%)

Quality of Life (QoL) | 137 | 60 98,5 | 12,8 | 58(96,67%) 2 (3,33%)

Parental Resilience 104 62 83,0 7,0 59 (98,33%) 1(1,67%)

Hasil uji korelasi Spearman Rho disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Spearman Rho: Parental Resilience x Quality of Life

Variabel N rs rs? p Keterangan
Parental Resilience - Quality | 60 | 0,505 | 0,255 | <0,001* Positif sedang,
of Life signifikan

*p < 0,001. rs = koefisien korelasi Spearman Rho; rs® = kuadrat koefisien korelasi
(estimasi proporsi varians).

Koefisien korelasi rs = 0,505 menunjukkan hubungan positif dengan
kekuatan sedang (Sugiyono, 2017: interval 0,40-0,599 = sedang). Nilai p < 0,001
mengonfirmasi signifikansi statistik. Kuadrat koefisien korelasi rs* = 0,255
mengindikasikan parental resilience berkontribusi sekitar 25,5% terhadap varians
QoL ibu anak CP, sedangkan 78% lainnya dijelaskan oleh variabel di luar model
penelitian ini.

551 | Volume 8 Nomor 8 2026



http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/reslaj/12381

R eslaj; ({etgww Gducition Social Jaa Rotbe Jourval

Volume 8 Nomor 8 (2026) 548 - 556 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691
DOI: 10.47476 /reslaj.v8i8.12381

Pembahasan

Temuan utama penelitian ini, hubungan positif signifikan dengan kekuatan
sedang antara parental resilience dan QoL ibu anak CP (rs = 0,505; p < 0,001)
konsisten dengan studi terbaru pada populasi serupa. Sotero et al. (2025) pada 176
pengasuh anak CP di Portugal menemukan bahwa resiliensi secara langsung
berkontribusi terhadap QoL pengasuh, bersama dengan stres pengasuhan dan
fungsi keluarga. Alhumaidi (2023) pada pengasuh anak CP di Arab Saudi juga
melaporkan bahwa pengasuh dengan sumber dukungan yang lebih baik memiliki
QoL yang secara signifikan lebih tinggi. Mohammed et al. (2024) menegaskan bahwa
beban fisik dan psikologis pengasuhan anak CP secara langsung menekan QoL ibu,
sehingga kapasitas yang dapat meredam beban tersebut, termasuk resiliensi
menjadi variabel penting. Temuan ini juga selaras dengan studi pada populasi orang
tua anak dengan kondisi kronis lain: Chung et al. (2023) menemukan bahwa
resiliensi merupakan satu-satunya prediktor signifikan QoL pada 119 orang tua
anak kanker di Hong Kong (f = 0,27; p = 0,01), sementara Luo et al. (2021)
mengonfirmasi hubungan positif antara resiliensi dan QoL pada orang tua anak
kanker di Tiongkok. Secara teoritis, resiliensi merupakan kapasitas individu untuk
mempertahankan kesejahteraan di bawah tekanan berkepanjangan (Broll et al,
2025; Tejakum et al., 2025); karenanya, ibu dengan resiliensi lebih tinggi memiliki
sumber daya psikologis yang lebih besar untuk menjaga kualitas hidupnya.

Distribusi skor yang sangat menceng ke arah tinggi 96,67% ibu berkategori
QoL tinggi dan 98,33% berkategori parental resilience tinggi perlu didiskusikan
secara kritis. Terdapat dua penjelasan yang paling plausibel. Pertama, sampel
penelitian ini merupakan ibu yang terdaftar aktif di YaSDA, sebuah komunitas
dukungan, sehingga kemungkinan besar sudah melalui proses seleksi mandiri (self-
selection bias): ibu yang bergabung dalam komunitas cenderung memiliki resiliensi
dan QoL yang lebih baik dibandingkan populasi ibu anak CP secara keseluruhan.
Kedua, adanya kemungkinan social desirability bias, di mana responden cenderung
memberikan jawaban yang dianggap "baik" dalam pengisian skala. Keterbatasan ini
perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan temuan dan generalisasi hasil.

Kekuatan hubungan yang sedang (rs = 0,505) dan kontribusi parental
resilience yang hanya 25,5% terhadap varians QoL mengindikasikan adanya
variabel lain yang berperan signifikan. Setidaknya tiga mekanisme dapat
menjelaskan hal ini.

Pertama, dukungan sosial. Nofita et al. (2021) menunjukkan bahwa
dukungan sosial merupakan prediktor kuat QoL orang tua anak berkebutuhan
khusus. Asyifa dan Yusuf (2017) menegaskan bahwa ibu yang mendapatkan
dukungan tinggi dari pasangan, keluarga inti, dan komunitas mampu menerima
kondisi anak dengan lebih baik. Di konteks Aceh Besar, pola pengasuhan kolektif
yang melibatkan kakek-nenek, tetangga, dan sesama anggota YaSDA kemungkinan
besar berperan sebagai penyangga stres yang cukup kuat, independen dari parental
resilience individu.
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Kedua, hardiness dan spiritualitas. Christianto et al. (2016) mengidentifikasi
ketangguhan pribadi (hardiness) sebagai variabel penting penentu QoL ibu anak CP.
Di sisi lain, pada wawancara singkat selama home visit, hampir seluruh partisipan
menyatakan bahwa keyakinan bahwa "anak CP adalah titipan dan anugerah Allah
SWT" merupakan sumber kekuatan utama. Spiritualitas dan kebersyukuran (Partini
et al., 2023) adalah dimensi yang tidak terukur oleh PERQ maupun QoLA, namun
kemungkinan besar menjadi mediator penting.

Ketiga, mismatch budaya instrumen. PERQ dikembangkan berdasarkan
budaya Jepang yang menekankan kemandirian pengasuhan (Suzuki et al., 2013).
Konteks Aceh yang sangat kolektif, di mana KPAI (2018) mencatat 75% keluarga
Indonesia melibatkan orang lain dalam pengasuhan anak, menyebabkan dimensi
kemandirian dalam PERQ menjadi kurang relevan secara ekologis. Widyawati et al.
(2020) menemukan hal serupa dalam konteks Indonesia: faktor budaya kolektif
secara kompleks memoderasi hubungan antara parental resilience dan kualitas
hidup anak penyandang disabilitas (perlu dicatat bahwa variabel terikat dalam studi
tersebut adalah QoL anak, bukan QoL ibu). Oleh karena itu, kontribusi parental
resilience yang terukur melalui PERQ mungkin meremehkan (underestimate)
kapasitas resiliensi sesungguhnya yang diwujudkan dalam bentuk-bentuk kolektif
dan spiritual yang tidak tertangkap instrumen.

Penelitian ini memberikan beberapa kontribusi yang membedakannya dari
studi sebelumnya. Pertama, ini adalah studi pertama yang secara spesifik menguji
hubungan parental resilience x QoL pada populasi ibu anak CP di Indonesia
menggunakan kombinasi PERQ dan QoLA. Kedua, diskusi tentang mismatch budaya
Jepang-Aceh memperkaya literatur tentang keterbatasan transferabilitas lintas
budaya dari konstruk parental resilience. Ketiga, temuan ini memberikan implikasi
praktis bagi desain program intervensi yang perlu mempertimbangkan dimensi
spiritual, kolektif, dan kearifan lokal Aceh.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. (1) Sampel
berasal dari satu yayasan (YaSDA) sehingga berpotensi mengalami self-selection
bias dan membatasi generalisasi kepada ibu anak CP yang tidak tergabung dalam
komunitas dukungan; ibu yang aktif dalam YaSDA kemungkinan sudah memiliki
resiliensi dan QoL yang lebih baik dibandingkan populasi ibu anak CP secara
keseluruhan. (2) Dari 72 populasi, hanya 60 yang berhasil ditemui (response rate
83,3%) akibat kendala akses geografis yang jauh dan minimnya kelengkapan data
alamat serta nama ibu, sehingga ada kemungkinan bias sistematis pada 12 ibu yang
tidak terjangkau. (3) Keterbatasan literatur yang secara spesifik mengkaji hubungan
parental resilience dan QoL ibu anak CP di Indonesia menjadikan basis pembanding
diskusi masih terbatas. (4) Desain korelasional tidak memungkinkan inferensi
kausal; studi longitudinal diperlukan untuk menguji arah dan mekanisme hubungan.
(5) PERQ dikembangkan dalam konteks budaya Jepang yang menekankan
kemandirian pengasuhan, sehingga validitas konstruknya dalam budaya Aceh yang
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kolektif dan religius belum terverifikasi dan perlu diuji melalui studi adaptasi
budaya formal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Terdapat hubungan positif yang signifikan dengan kekuatan sedang antara
parental resilience dan quality of life pada ibu yang memiliki anak cerebral palsy di
Kabupaten Aceh Besar (rs = 0,505; p < 0,001; rs* = 0,255 = 25,5%). Parental
resilience yang lebih tinggi berkaitan dengan QoL yang lebih baik, meskipun
kontribusinya menunjukkan bahwa variabel lain — terutama dukungan sosial,
spiritualitas, dan hardiness dalam konteks budaya Aceh — memainkan peran
penting yang perlu diteliti lebih lanjut.

Implikasi bagi praktisi dan pembuat kebijakan: (1) Dinas Kesehatan dan
Dinas Sosial Aceh Besar disarankan mengintegrasikan modul peningkatan parental
resilience ke dalam program Posyandu atau kunjungan kesehatan rutin bagi
keluarga anak berkebutuhan khusus, mengingat 25,5% varians QoL dapat diperbaiki
melalui intervensi yang menyasar resiliensi; penelitian terbaru menunjukkan bahwa
pelatihan resiliensi terstruktur terbukti efektif menurunkan stres dan meningkatkan
ketangguhan psikologis ibu dari anak dengan disabilitas (Sharifian et al., 2024). (2)
YaSDA dan lembaga sejenis disarankan mengembangkan program psikoedukasi
berbasis komunitas yang mengintegrasikan nilai kolektif Aceh dan spiritualitas
Islam. (3) Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan desain longitudinal,
memperluas sampel di luar komunitas YaSDA, mengeksplorasi mediator seperti
dukungan sosial dan hardiness, serta melakukan adaptasi budaya instrumen PERQ
untuk konteks Indonesia.
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